
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari tenure kantor akuntan publik dan partner,   strategi audit yang 

dimiliki oleh auditor lebih dikembangkan pada level kantor akuntan 

publik. Akibatnya, setiap partner yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan audit akan melaksanakan strategi audit sebagaimana 

dikembangkan pada kantor akuntan publiknya. Tenure audit  

merupakan aturan terhadap sistem kerja auditor dalam memberikan 

jasa auditnya kepada auditee, dimana tenure audit pada hasil 

pengujian dalam penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan bahwa 

kualitas audit lebih dipengaruhi oleh hasil kegiatan internal 

perusahaan auditee dan tidak terkait oleh tenure.  

 

5.2.  Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti: 

1. Tidak menggunakan data primer (dengan menyebarkan 

kuesioner) terkait proses audit yang berkualitas. 

2. Hanya menggunakan data setelah adanya regulasi rotasi audit. 

 

 

 



5.3. Saran 

 Berdasarkan simpulan, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Disarankan untuk penelitian berikutnya dapat meneliti 

dampak penerapan kewajiban regulasi rotasi audit setelah 

adanya regulasi rotasi audit dan sebelum adanya regulasi 

rotasi audit. 

2.  Menggunakan periode sebelum adanya regulasi rotasi audit 

dan setelah adanya regulasi rotasi audit. 

3. Menggunakan data primer (menyebarkan kuesioner) terkait 

proses audit yang berkualitas. 
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